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Abstract—The management of office stationery (ATK) in government institutions is still largely
carried out manually, resulting in a high risk of data entry errors, duplication, delayed reporting,
and low efficiency and transparency in the procurement process. This research aims to design and
develop a web-based information system to support the procurement and inventory management of
ATK at the Department of Industry and Trade of Karawang Regency. The methodology used is Agile
with an iterative approach that allows system development to be flexible according to user needs.
The system was built using the Laravel framework with MySQL as the database. The main features
developed include supplier and item data management, recording of incoming and outgoing goods,
item request submissions by departments, request validation by administrators, and real-time stock
reporting. The implementation results show that the system significantly improves the efficiency of
ATK management, accelerates the request and distribution process, and enhances data accuracy and
security. The system also provides transparent reports accessible to various parties according to
their access rights, supporting more effective data-driven decision-making .
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Abstrak—Pengelolaan alat tulis kantor (ATK) di instansi pemerintahan masih banyak dilakukan
secara manual, yang berdampak pada tingginya risiko kesalahan pencatatan, duplikasi data,
keterlambatan pelaporan, serta rendahnya efisiensi dan transparansi dalam proses pengadaan.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi berbasis web
guna mendukung pengadaan dan pengelolaan ATK di Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Karawang. Metodologi yang digunakan adalah Agile dengan pendekatan iteratif yang
memungkinkan pengembangan sistem secara fleksibel sesuai kebutuhan pengguna. Sistem
dibangun menggunakan framework Laravel dengan dukungan basis data MySQL. Fitur utama yang
dikembangkan mencakup pengelolaan data barang dan supplier, pencatatan barang masuk dan
keluar, pengajuan permintaan barang oleh divisi, validasi permintaan oleh admin, serta
pembuatan laporan stok secara real-time. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan ATK, mempercepat proses permintaan dan distribusi, serta
meningkatkan akurasi dan keamanan data. Sistem ini juga menyediakan laporan yang transparan
dan dapat diakses oleh berbagai pihak sesuai dengan hak aksesnya, sehingga mendukung
pengambilan keputusan berbasis data secara lebih efektif.

Kata kunci: Sistem Informasi, Pengadaan, Persediaan, Alat Tulis Kantor, Laravel, Agile
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PENDAHULUAN

Bagi suatu instansi, pengelolaan persediaan
dan pembelian alat tulis kantor (ATK) memiliki
peran penting dalam memastikan inventarisasi
barang dilakukan secara efektif dan efisien sesuai
dengan kebutuhan(Muna & Suwanda, 2023).
Namun, pengelolaan persediaan alat tulis kantor
masih belum terorganisir dengan baik sehingga
diperlukan simulasi untuk memprediksi jumlah alat
tulis kantor yang dibutuhkan di masa mendatang
(Simangunsong, 2023).

Kemajuan teknologi informasi dipengaruhi
oleh meningkatnya kebutuhan akan teknologi dan
sistem informasi yang akurat, efektif, dan efisien
(Ramanda & Abdullah, 2022). Sistem informasi alat
tulis kantor merupakan salah satu sistem informasi
yang berguna untuk mengelola persediaan barang,
melakukan pemeliharaan, dan menyusun laporan
kedinasan (Ariyanto & Nuraeni, 2024) .

Disperindag adalah dinas daerah di bawah
Kementerian Perdagangan yang mengelola sektor
industri dan perdagangan(Andini & Syarvina,
2024). Dinas ini terbagi ke dalam beberapa seksi,
seperti pengawasan, pengadaan, dan sarana
perdagangan. Salah satu tugas penting dari seksi
pengadaan adalah menjalankan Sistem Pemantauan
Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP) (Rahardian et al.,
2022). Sistem ini menyediakan informasi tentang
harga, regulasi, dan sarana distribusi bahan pokok
di seluruh Indonesia(Prasetyo, 2019). Khususnya di
Karawang, Disperindag memiliki peran vital dalam
menjalankan tugas pemerintah di sektor
perindustrian untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi daerah (Siregar & Ridwan, 2022).

Sistem pengelolaan persediaan alat tulis
kantor (ATK) di Disperindag Karawang saat ini
kurang terorganisir. Pendataan barang masuk dan
keluar masih dilakukan manual dan dicatat ulang di
Microsoft Excel. Proses manual ini berisiko
menyebabkan duplikasi data dan keterlambatan
dalam pelaporan (Ramanda & Abdullah, 2022).

Sebagai solusi, dibuatlah Sistem Informasi
Pengelolaan Persediaan ATK. Sistem ini secara
otomatis menampilkan stok barang (Rahmawati &
Agustina, 2021) jumlah penggunaan, dan sisa
persediaan. Pengguna yang terdaftar juga dapat
melihat riwayat permintaan dari setiap bidang yang
ada (Husna & Fitria, 2020).

Sistem Informasi Inventory Alat Tulis Kantor
ini diharapkan mampu mengatasi masalah yang
telah teridentifikasi. Berdasarkan analisis masalah,
sistem yang diusulkan dalam "Sistem Informasi
Inventory Alat Tulis Kantor" dirancang untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut (Ichwan et
al,, 2022).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan Metode
Agile sebagai pendekatan pengembangan
perangkat lunak (Roby, 2022). Metode Agile
dipilih  karena kemampuannya dalam
memberikan fleksibilitas tinggi dan
memungkinkan pengembangan dilakukan
secara iteratif dan inkremental sehingga dapat
beradaptasi dengan perubahan kebutuhan
selama proses pengerjaan (Shidqi & Ricky,
2021). Berikut tahapan utama dalam metode
Agile yang diterapkan dalam penelitian ini
(Shidqi & Ricky, 2021).

1. Requirements (Perencanaan)

Tahap awal ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi kebutuhan sistem, baik fungsional
maupun non-fungsional. Kegiatan dalam tahap ini
meliputi:

a.Observasi dan wawancara dengan pihak
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Karawang untuk memahami proses pengadaan dan
pengelolaan ATK yang sedang berjalan

b.Penyusunan dokumen Project Charter,
yang mencakup latar belakang, tujuan proyek,
ruang lingkup sistem, dan pemangku kepentingan
(stakeholder) (Al Kiramy et al., 2023).

c.Perumusan Project Schedule untuk
menjadwalkan aktivitas pengembangan.
d.Penyusunan Gantt Chart untuk

menggambarkan jadwal pengerjaan proyek dalam
bentuk garis waktu visual.
2. Design (Perancangan)

Setelah kebutuhan sistem ditentukan,
dilakukan perancangan terhadap alur sistem dan
struktur data. Tahapan ini bertujuan untuk
menggambarkan sistem sebelum dikembangkan.
Kegiatan dalam tahap ini meliputi:

a.Pembuatan Use Case Diagram untuk
menggambarkan interaksi antara pengguna dan
sistem.

b.Pembuatan  Activity Diagram untuk
menjelaskan alur proses bisnis sistem
c.Pembuatan Squence Diagram untuk

memvisualisasikan interaksi antar objek (atau
aktor dan sistem) dalam suatu skenario tertentu
dari waktu ke waktu.
d.Perancangan Entity Relationship Diagram
(ERD) sebagai model struktur basis data.
e.Perancangan Antarmuka Pengguna (User
Interface) yang responsif, mudah digunakan, dan
sesuai peran masing-masing pengguna (admin,
divisi, kepala dinas).
3. Development (Pengembangan)
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Tahap ini merupakan proses pembangunan
sistem berdasarkan desain yang telah dibuat.
Aktivitas utamanya meliputi:

a.Tahap Pengembangan backend
menggunakan framework Laravel dengan bahasa
PHP dan MySQL untuk pengelolaan data.

b.Pengembangan frontend menggunakan
Blade dan Tailwind CSS untuk membangun
tampilan web.

c.Integrasi antara antarmuka pengguna
dengan logika sistem.

d.Pengembangan dilakukan secara bertahap
melalui sprint agar fleksibel terhadap perubahan
dan perbaikan yang dibutuhkan.

4, Test (Pengujian)

Setelah fitur dikembangkan, dilakukan
pengujian untuk memastikan sistem berjalan sesuai
dengan kebutuhan. Pengujian yang dilakukan
meliputi:

a.Black Box Testing untuk menguji apakah
fungsi-fungsi sistem bekerja sesuai spesifikasi
tanpa melihat kode program.

5. Deployment (Implementasi)

Tahap ini merupakan pemasangan sistem ke
lingkungan operasional dinas. Aktivitas yang
dilakukan meliputi:

a.Instalasi sistem pada perangkat pengguna
dengan konfigurasi yang sesuai.

b.Penyesuaian file .env, database, dan hak
akses pengguna.

c.Pelatihan pengguna untuk
mengoperasikan sistem, baik admin, kepala dinas,
maupun divisi.

d.Penyediaan dokumentasi sistem sebagai
panduan penggunaan dan teknis.

6. Review (Evaluasi)

Setelah sistem digunakan, dilakukan evaluasi
dan pemeliharaan berdasarkan umpan balik
pengguna. Kegiatan evaluasi meliputi:

a.Pemantauan sistem untuk mengidentifikasi
kesalahan (bug) dan mengamati kestabilan sistem.

b.Perbaikan bug dan kesalahan kecil yang
ditemukan setelah implementasi awal.

c.Peningkatan fitur minor dan penyesuaian
kebutuhan, jika terdapat permintaan tambahan dari
pengguna.

d.Tahapan evaluasi ini dilakukan secara
iteratif dan bisa dilanjutkan dalam sprint
selanjutnya, sesuai prinsip Agile(Afrizal et al,
2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Inisiasi Proyek

Permasalahan utama di Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Karawang adalah
pengelolaan ATK yang masih dilakukan secara

manual, berakibat  pada duplikasi data,
keterlambatan pelaporan, serta rendahnya akurasi
informasi stok. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem
informasi berbasis web untuk mengatasi masalah
ini. Berikut dibawah ini merupakan project charter.

2. Perencanaan Proyek

Pengembangan sistem dilakukan
menggunakan metode Agile. Fitur utama yang
dirancang mencakup: manajemen supplier dan
barang, proses permintaan barang, pengelolaan
barang masuk dan keluar, serta laporan berbasis
real-time. Work Breakdown Structure (WBS) dan
Gantt Chart disusun untuk memetakan tahapan
proyek dari analisis kebutuhan hingga evaluasi.
Berikut dibawah ini merupakan Work Breakdown
Structure (WBS) dan Gantt Chart:

a. Work Breakdown Structure (WBS)

Work Breakdown Structure (WBS) adalah
dekomposisi hierarkis dari total lingkup
pekerjaan proyek, memecahnya menjadi
komponen-komponen yang lebih kecil dan
dapat dikelola. WBS ini menguraikan lingkup
tingkat tinggi yang telah digariskan dalam
Project Charter, memastikan semua pekerjaan
yang diperlukan teridentifikasi.

b. Gantt Chart

Gantt Chart memperlihatkan durasi dari
setiap  kegiatan dalam  proyek dan
hubungannya dengan waktu. Tabel 4.3 berikut
menunjukkan Gantt Chart untuk proyek
Pengembangan Sistem Informasi ATK yang
mencakup berbagai tahapan, dari inisiasi
proyek hingga pengujian sistem. Tabel ini
memberikan gambaran yang jelas mengenai
kegiatan yang akan dilaksanakan setiap
bulannya, serta kapan kegiatan tersebut akan
dimulai dan selesai.

Dengan Gantt Chart ini, pemangku kepentingan
dapat memantau kemajuan proyek secara
terstruktur dan memastikan bahwa setiap
kegiatan dilaksanakan sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan

3. Pengembangan Sistem

Sistem dibangun dengan Laravel dan MySQL.
Desain antarmuka mengikuti prinsip responsivitas
untuk berbagai perangkat. Tools pendukung yang
digunakan antara lain XAMPP, Composer, Git, dan
Tailwind CSS. Fase ini juga mencakup pembuatan
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ERD, Use Case, Activity Diagram, dan Sequence
Diagram untuk mendukung desain sistem.
1. Usecase Diagram

Diagram Use Case, yang menggambarkan
fungsionalitas sistem dari sudut pandang pengguna.
Meskipun tidak ada aktor yang secara eksplisit
digambar di sini, kita bisa mengidentifikasi use case
atau fungsi-fungsi utama yang bisa dilakukan dalam
sistem pengelolaan ATK ini. Dibawah ini merupakan

gambar usecase diagram.
Usecase DiagramJ

Usecase Diagram Sistem Informasi Pengadaan dan Pengelolaan
Alat Tulis Kantor

User Divisi
User Admin

Fungsionalitas yang Dapat Dilakukan oleh User

Admin:
a. Login: User Admin harus masuk ke sistem
terlebih dahulu. Login di-include dalam hampir
semua aktivitas admin lainnya, menunjukkan
validasi akses.
b. Pengadaan Barang: User ~ Admin
bertanggung jawab untuk melakukan proses
pengadaan barang ATK.
c. CRUD Suplier: User Admin dapat melakukan
Create (membuat), Read (melihat), Update
(memperbarui), dan Delete (menghapus) data
suplier.
d. Validasi Keluar Barang: User Admin
bertanggung jawab untuk memvalidasi atau
menyetujui  proses pengeluaran barang
(misalnya, setelah ada permintaan dari divisi).
e. CRUD Barang Masuk: User Admin dapat
melakukan Create, Read, Update, dan Delete
data barang yang masuk ke gudang ATK.
f. Menambahkan User Divisi: User Admin
memiliki hak untuk membuat akun atau
mendaftarkan user baru dari divisi-divisi lain.
Validasi Payment: User Admin bertanggung
jawab untuk memvalidasi pembayaran terkait
pengadaan barang.

Fungsionalitas yang Dapat Dilakukan oleh User
Divisi:

a. Login: User Divisi harus masuk ke sistem
terlebih dahulu. Sama seperti admin, Login di-
include dalam CRUD Permintaan Barang.

b. CRUD Permintaan Barang: User Divisi dapat

melakukan Create, Read, Update, dan Delete

permintaan barang ATK yang dibutuhkan oleh
divisinya.

Hubungan <<include>> pada use case Login
menunjukkan bahwa semua pengguna, baik User
Admin maupun User Divisi, harus melalui proses
login terlebih dahulu sebelum bisa mengakses fitur
lain. Ini memperlihatkan pemisahan peran yang
jelas: User Admin memiliki kontrol penuh terhadap
sistem, sementara User Divisi berfokus pada
permintaan barang. Dengan kata lain, otentikasi
(login) adalah langkah wajib untuk setiap interaksi
pengguna dengan fungsionalitas inti sistem.

2. Activity Diagram

istem

gt W sooympan I
Pengadaan Barang Pongadaan Barang
oot
Barang Masuk -
Menymoan
tevvoscr:
< Data
- ool
T g - o
Ot serena

Gambar diatas ini menyajikan Diagram Aktivitas

Keseluruhan Sistem Informasi Pengelolaan ATK,

yang memvisualisasikan alur kerja dan interaksi

antar peran utama: User Admin, Sistem, dan User

Divisl.

a. User Admin:
Memulai proses (Mulai).
Bertanggung jawab untuk Menambahkan
User Divisi, Input Supplier, Input Pengadaan
Barang, dan Input Barang Masuk. Semua
aktivitas input ini akan dikirimkan ke Sistem
untuk disimpan.
Setelah Input Barang Masuk, User Admin juga
akan mengakses Halaman Permintaan
Barang untuk meninjau dan memproses
permintaan dari divisi
b.  Sistem:

Berperan sebagai pengelola data:
Menyimpan data User Divisi, Menyimpan
data Supplier, dan Menyimpan Pengadaan
Barang dari input Admin.
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Menerima input Barang Masuk dari Admin,
yang kemudian memicu proses Invoice
Pembayaran dan Menyimpan Data Payment.
Mengelola Permintaan Barang yang berasal
dari User Divisi atau diproses dari Halaman
Permintaan Barang oleh Admin.
Memproses permintaan melalui titik
keputusan: jika permintaan Di terima, akan
berlanjut ke Barang keluar. Jika Di Tolak,
maka akan menghasilkan Barang Di Tolak.

c¢. User Divisi:
Memiliki satu aktivitas utama yaitu
Melakukan Pengajuan Barang, di mana
permintaan tersebut akan dikirimkan ke
Sistem untuk diproses.
Secara ringkas, diagram ini menggambarkan
siklus lengkap pengelolaan ATK, dimulai dari
administrasi data oleh Admin, pengajuan
permintaan oleh Divisi, hingga pemrosesan
dan pencatatan transaksi oleh Sistem,
termasuk persetujuan/penolakan
permintaan dan pencatatan barang keluar.

3. Sequence Diagram

1= Admin

Sequence diagram ini menggambarkan alur
utama dalam Sistem Informasi Pengadaan dan
Pengelolaan ATK, mulai dari login pengguna,
pengajuan permintaan barang oleh divisi,
persetujuan oleh admin, proses pengadaan
dengan supplier, hingga pencatatan barang
masuk dan distribusi barang ke divisi. Setiap
interaksi tercatat dalam sistem dan database,
serta dilengkapi dengan notifikasi status untuk
memastikan proses berjalan efisien,
akurat, dan transparan.

4.  Entity Relationship Diagram (ERD)

¥ panding cisetujul dtoiak)

5.  User Interface
a. Halaman Login

Email

Password

Halaman login yang ditampilkan adalah
antarmuka akses untuk sistem informasi Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Karawang. Halaman ini berfungsi sebagai
gerbang masuk bagi pengguna, di mana mereka
memasukkan Email dan Password pada kolom
yang disediakan. Setelah kredensial di input,
pengguna menekan tombol Login berwarna biru
untuk masuk ke dalam sistem. Desainnya
sederhana dan fokus pada fungsionalitas utama,
yaitu otentikasi pengguna.

b. Halaman Dashboard User Admin
& Disperindag B v

Dashboard Admin

Selamat datang, Admin

Total Suppéer

o o o 0
© o]

c¢. Halaman Admin Menambahkan User
Divisi
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Daftar User Divisi

Edit Supplier

iE

Tambah User Divisi

Edit User Divisi

[ T ]

Y

e. Halaman Admin Supplier

Daftar Supplier

Tabel Supplier

T Suer Mo

Tambah Supplier

Nama Suppli

d. Halaman Dashboard User Divisi

f. Halaman Admin Pengadaan Barang

Daftar Barang

Tabel Barang

w Korls Barang sok Saan Supser
' eon 20 oo P Sumber Makemur
z ez Fulpe e o cuamkz
3 Bous Kenzs 100 e P Sumber Makamur
[ pensi 26 o e PT. Surmber Makmur
s PuLPo0%0 Fuipen b 10 oo cvamz
Tambah Barang
Edit Barang
e
Boat
ok

“0
«0

Copyright 2025, A8 ighes Resersed
Ousigpod by D

g. Halaman Admin Barang Masu

Daftar Barang Masuk

Data Barang Masuk

Copright HUBS. Al Fighis Reserved

+ Tamiiah Barang

sl
=0
o @0
. @0
acas @0
= Y« |

k

Taman Barang Masuk

Payment Jr— Harga satuan Targzal sasuic st
o w Ap 1.000.00 0053008 = = |
o " a0 12.00000 12012025 o+ |
o1 1 Ap1.200,00 05.05.2025 a0
o3 120 ap 1000000 v20n.2028 w0
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Tambah Barang Masuk

LT

Edit Barang Masuk

h. Halaman Admin Invoice

Validasi Pembayaran Barang Masuk

Supptar. 7 s

Invoice Pembayaran

Supplier: PT. Sumber Makmur
Barang: Buku Tulis

Jumlah Masuk: 50

Harga Satuan: Rp 5.000,00
Total Harga: Rp 250.000,00
Status Pembayaran: Lunas

Tanggal: 04/06/2025, 14.22.15

Download Invoice (PDF)

i. Halaman User Divisi Permintaan barang

Daftar Permintaan Barang

No MamaBarang Jumish Status  Alssan Tanggal Permintaan  Aksi

SEE—— [T - 23
i Tl K 50 St e ke 21057025 P i |
2 Kertas HVS wo  [EEEEY Porsedian habis 105025 Ticak lape diabah

Buat Permintaan Barang Baru

=

Edit Permintaan Barang
Pin Barang
Kertas A6 -

lasar opsionai)

Stok hadis

Update Parminiaan

j.  Halaman User Admin, Daftar Permintaan
Dari User Divisi

Daftar Permintaan Barang (Pending)

‘ e - o
k. Barang Admin Keluar
Daftar Barang Keluar

T o o
4., Pengujian Sistem

Setelah tahap pengembangan selesai,
dilakukan proses pengujian untuk memastikan
bahwa sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna dan bebas dari kesalahan. Pengujian
dilakukan terhadap semua fitur yang telah
dikembangkan menggunakan metode black box
testing.

No Fitur yang Diuji Input Ekspetasi Output | Hasil | Keterangan
Email dan Pengguna diarankan . | Sesuai
1 | Login Pengguna Passwordvalid | ke dashboard sesual | Beesil | patanan
Emal atau Herubu pepan error Validus!
2 | Gagallogin password'salah | *Username atau | BeMasil | poriers paic
L password salaink®
Tambah Pengadaan Nama Barang, Pengairan
3 |buang Salvam, Jamian | DS INEIGC0 | Berhasil | Pengedaan
Diajukan, Barang
Tanggdt Pengejuen pehadon
; ran i
4 | Delete Pengadaan barang| Pengajuan, Pilih % Berhasil B’"":"
Supaker. Data barang {ondhapys
Keterangan {aihipes | rang
Darang Pernadamkan Barang
§ | TambehBarangBaru | Kogebarang, | oo FENENE | Berhasil | gernasy
engeguan bars primwo
Nama Barang, —od : |
; Satuan Barang Masuk berhasil . | Barang
7 | EditBarang di ambahkin ke Berhasil | gorhasi berhat
Kiik tomsl Invoice bisa di cetak | Berangi
8 | Delete barang delete [orint] imbosican Berhasil | gorang
Tambah Barang Masuk | Tumbah Invoice | Barang Masuk berhasl | Barang hasuk
9 Kilk dettke di tambahkan Berhasil | perhasi|
1o |TambshBarangBaru | invoicebiso | Userdvisiberhasil | o | User divisi
diapcaklprint | di tambahkan Sl | berhasil
e User flivisi User divisi berbehasil o | User divisi
T | EditSuppller berhasil di igpata | di update Berhasil | erhasil ugker
Pengajuan permintaan | Pengaluran Pemil duif berhasil rhail | Permrinast
12| oleh divisi permintaan msuk | di tambahkan Berhasil | perhasil
13 | Aminmellrak permikan | Permajuan User divisi berhasildi | g, | User divisi
[ookbif s permintaan nsak | tambahkan erhasil | berhasil
e Pergehai, User divisi berhasil di | User divisi
14 | Tambah User tivisi e || oaas Berhasil | pSer 4
- Bernahel di Usersilvisi berhasil i User divisi
1. || EcieUser diviel tambahkan tambahkan Berhasil | gorhasil
User divisi User divisi berhasil di User divisi
16 | Delete User divisi berhasil di bapat | update | atiaal e
Tamtah Suppiier Invelce bisa di | Userdvisirerhasil | g | User divisi
17| permintaan cetak prlin) lang | di tambahkan | Berhasl | perhasil
2 Pengajuan permintaan Bermak men- Permnspen fokosil di | Berhasil User divisi
olan divisi antalthkan baal | tambankan | Berhasil | porhasil
= |
Mengarahkan Permintaan dftoik | User divisi
21 |[Bershit smopitan barang ke daftar | berhasil | Berhasil | o rhasil
92 | Admin meitaul rerdamal kan Status permentikaan | Berhasil Permintaan
perhnintaan plo, divisi barang goka berpikan | berhasil
5. Evaluasi Sistem
Tahap review dan evaluasi merupakan

bagian akhir dalam proses pengembangan sistem
menggunakan metode Agile. Evaluasi dilakukan
setelah sistem digunakan secara aktif oleh
pengguna, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh
mana sistem telah memenuhi kebutuhan,
mengidentifikasi kekurangan, serta merumuskan
langkah-langkah perbaikan atau pengembangan
lanjutan. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan
dan iteratif sesuai prinsip Agile, yang
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memungkinkan sistem berkembang berdasarkan
umpan balik nyata dari pengguna.

1. Pemantauan Sistem

2. Identifikasi dan Perbaikan Bug

3. Umpan Balik Pengguna

4. Peningkatan dan Penyesuaian Fitur Minor

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan sistem informasi pengadaan dan
pengelolaan alat tulis kantor (ATK) berbasis web
yang telah dilakukan di Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Karawang, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem berhasil menggantikan proses manual

2. Meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelola
an ATK

3. Metode Agile mempermudah pengembangan

4. Sistem dapat diakses lintas perangkat
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